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PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Sistem waktuKa'bah Universal Timemerupakan pemikiran orisinil
Bambang Eko Budhiyono yang berupa interpretasiatap QS Al
Hujuraat ayat 1 dan Al Maidah ayat 97 yang menyaitimdonesia telah
mendahului waktu yang ada di kota Mekah dalam hatah. Sistem
waktu ini menjadikan kota Mekah menjadf @tau meridian nol Ka'bah
dan awal pergantian hari di dunk&a'bah Universal Time&lalam teorinya
tidak mengenal Bujur Barat dan Bujur Timur sehinggenghitungan
bujurnya berasal dari kota Mekah ke arah barat kiambali ke kota
Mekah senilai 360 Bujur @ yang ada pada Greenwich daternational
Date Lineyang pada sistem wak@@reenwich Mean Timeerletak 180
ditransformasikan ke kota Mekah dengan istilah Man Nol Ka'bah.
Berafiliasi dengan sistem konstelasi alam semeatag yberputar dari
kanan ke kiri sehingga sistem waktu ini menggurjaka hijriah sebagai
penanda waktunya. Sistem imnenggunakan istilah Waktu Wilayah
Ka'bah (WWK) sebagai pengganti Waktu Daerah (WD)n da
menggunakan istilah Bujur Ka'bah (BK) sebagai pentjdBujur Barat
dan Bujur Timur Selisih antara daerah waktu WIB adalah 4 jam, WITA
sekitar 5 jam dan WIT sekitar 6 jam dengan kota &fhekndonesia akan

terletak di antara WWK 19 (WIT) — WWK 21 (WIB) ddwta Jakarta
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terletak pada bujur 2851’ 21” Bujur Ka'bah atau selisih 19 jam dihitung
dari kota Mekah sehingga dalam pelaksanaan wakitiegia mendahului
kota tersebutProblematika tentang mendahului waktu ibadah yatagch kota
Mekah adalah bagaimana paradigma Bambang tentakty waadah sendiri.
Pada dasarnya ibadah merupakan pelaksanaan yayamtterg pada dimensi
ruang dan waktu di suatu tempat. Dalam Islam sempditaksanaan ibadah
hampir keseluruhannya berkaitan dengan waktu, gghiterdapat istilah ibadah
muwagqatseperti ibadah salat, puasa, dan haji. Ibadalt daiajibkan bagi
umat Islam yang pada suatu tempat yang telah masaktunya untuk

melakukan salat.

Implikasi Ka'bah Universal Timesebagai transforma&reenwich Mean
Timeadalah menjadikan kota Mekah menjftatau Meridian Nol Ka'bah
dan awal pergantian hari di dunia yang dalam agiika ditunjukkan
dengan melakukan konversi berdasarkarbah Universal Timealinilai
dengan Waktu Wilayah Ka'bah (WWK) yang kemudiansiiglisasikan
dengan jam Hijriah. Perputaran arah jarum padaHgrah yang berputar
dari kiri ke kanan(counterclockwisedan awal pergantian hari ditandai
dengan tenggelamnya matahgghurub syam3$i pada pukul 18.00.
Penghitungan jam Hijriah disesuaikan dengan seéistlara bujur tempat
dan bujur kota Mekah. Implikasi transformasi sistemktu Greenwich

Mean Timeke Ka'bah Universal Tim@akan membawa dampak yang luar
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biasa bagi alat modern termasuk sistem informattkéekomunikasi,
transportasi, perbankan dan perekonomian globahgitasemua sistem
navigasi, penerbangan dan juga alat GPS mengguriaieemwich Mean
Timesebagai pedoman waktu yang akurat sehingga jikaHgriah yang
diterapkan maka dalam penghitungannya harus dngkat akurasinya
secara Internasional. Namun hal yang akan tenjediy dualisme sistem
waktu antaraGreenwich Mean TimdanKa'bah Universal Timsehingga
banyak manusia di berbagai belahan dunia yang haralkukan

penghitungan kembali.

B. Saran-saran

1. Kepada pemerintah, melalui Kementerian Agama dambaga
Penerbangan dan Antariksa perlu memberikan ruarngk uperdiskusi
antara sistem waktia'bah Universal Timelan sistem waktGreenwich
Mean Timeterkait nantinya masyarakat awam agar mengetatuara
komprehensif tentang sistem waktu, baik sistem waking berlaku dan
yang konseptual.

2. Kepada penggagas sistem wakK@ibah Universal Timetermasuk teman
Bambang Eko Budhiyono untuk menghadirkan penelgiatem waktu ini
secara holistik sehingga dapat di uji kembali adglam pelaksanannya

bisa diterima dan bisa dipahami oleh masyarakat lua
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3. Penulis memberikan apresiasi yang tinggi atas kpysag dirintis oleh
almarhum Bambang Eko Budhiyono namun Sistem wakalbah
Universal Time sebaiknya mengkaji ulang tentangepgratan garis
International Date Linegar tidak membelah benua ataupun pulau.

4. llmu falak yang dalam kajiannya terdapat penghiimgawal bulan
Kamariah, arah kiblat, penentuan waktu salat darmglpéungan gerhana
bulan dan gerhana matahari menggunakatabaseyang telah baku
berdasarkan sistem wak@reenwich Mean Timesehingga sistem waktu
Ka'bah Universal Timéarus bisa diterima secara umum oleh masyarakat

Internasional.

C. Penutup

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kepatliah Swt, yang
telah memberikan kemampuan kepada penulis untuletesaikan penulisan
skripsi ini. Shalawat dan salam bagi Nabi Muhamn&alv, yang telah
memberikan teladan dalam mengarungi kehidufakran jazilanuntuk ibu
dan bapak yang selalu mendo’akan.

Meskipun telah berusaha optimal, penulis menyadkem skripsi ini
masih banyak kekurangan sehingga jauh dari kesemagnr Oleh karena itu
saran dan kritik yang konstruktif sangat penulistikan untuk kemajuan dan

kesempurnaan dalam penulisan-punulisan selanjutnya.
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Akhirnya, penulis berharap semoga skripsi ini dapsmberikan
manfaat kepada penulis, dan juga pembaca.
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